
Menemukan Ketenangan di Tengah Hiruk-Pikuk

Dunia
"Damai sejahtera Kutinggalkan bagimu. Damai sejahtera-Ku Kuberikan kepadamu, dan apa yang Kuberikan

tidak seperti yang diberikan oleh dunia kepadamu. Janganlah gelisah dan gentar hatimu."

Yohanes 14:27

Pembuka

Hari Rabu sering kali menjadi titik di mana rasa lelah mulai menumpuk. Pekerjaan yang belum usai,

dinamika relasi yang menguras emosi, hingga tuntutan hidup sehari-hari tak jarang membuat pikiran kita

terasa penuh dan bising. Kita sering mencari pelarian sejenak untuk menenangkan diri, tetapi kerap kali

ketenangan yang ditawarkan dunia hanya bersifat sementara.

Inti Renungan

Allah Bapa sangat memahami keterbatasan tubuh dan jiwa kita. Melalui Tuhan Yesus Kristus, Ia telah

menyediakan damai sejahtera sejati yang tidak bergantung pada kondisi di luar diri kita. Ketika dunia

menuntut kita untuk terus bergerak cepat, Yesus mengundang kita untuk datang dan beristirahat di dalam

kasih-Nya. Ketenangan ini dimungkinkan oleh kehadiran Roh Kudus yang senantiasa memelihara hati kita,

memberikan rasa aman, serta menguatkan batin saat gelombang persoalan datang menghampiri. Dengan

menyadari penyertaan Tritunggal MahaKudus, kita tidak perlu melangkah dalam ketakutan.

Ayat Pendukung

Sebagai pendalaman, kita dapat merenungkan janji Tuhan dalam Yesaya 26 ayat 3, yang mengingatkan

bahwa Allah akan menjaga dengan damai sejahtera orang yang hatinya teguh dan percaya kepada-Nya.

Aplikasi

Hari ini, luangkan waktu 5 hingga 10 menit di tengah kesibukan Anda untuk mematikan semua distraksi.

Duduklah dengan tenang, tarik napas dalam-dalam, dan serahkan seluruh kekhawatiran Anda kepada

Tuhan dalam doa pribadi.

Doa Penutup

Ya Allah Bapa yang penuh kasih, terima kasih atas rahmat-Mu yang selalu baru setiap pagi. Tuhan Yesus,

beri kami kedamaian-Mu yang melampaui segala akal agar hati kami tidak mudah gelisah. Dan Roh Kudus,

tuntunlah setiap langkah dan pikiran kami sepanjang hari ini agar kami senantiasa berjalan dalam

ketenangan-Mu. Amin.
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